
ABSTRAK 

Haidar Ainurrahman, Digitalisasi Pikiran Rakyat Dalam Pandangan Akademisi 

(Studi Pada Akademisi Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Bandung). 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tren digitalisasi yang dilakukan oleh media 

massa, salah satunya Pikiran Rakyat. Ramainya hal tersebut menimbulkan berbagai 

tanggapan dari pihak pembaca media Pikiran Rakyat. Beberapa pihak pembaca Pikiran 

Rakyat adalah para akademisi Ilmu Komunikasi UIN Bandung yang memiliki 

tanggapannya sendiri mengenai hal tersebut. Karena hal itu pula maka penelitian ini 

dilakukan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana respon dari akademisi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Bandung mengenai 

digitalisasi yang dilakukan oleh media Pikiran Rakyat. Masing-masing akademisi 

memiliki latar belakang yang berbeda sehingga menimbulkan respon yang beragam. 

Karena bagaimanapun media Pikiran Rakyat adalah media besar yang sudah dikenal 

sejak lama. 

 Penelitian ini menggunakan teori persepsi. Teori ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sebuah organisme memaknai apa yang terjadi disekitarnya. 

Perbedaan latar belakang dan pola pikir dari setiap individu akan sangat mempengaruhi 

umpan balik yang dikeluarkan. Karena itu pula setiap orang pasti memiliki pemahaman 

dan umpan balik yang berbeda. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif kualitatif, 

karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara tepat mengenai apa saja 

yang terjadi dilapangan dengan tidak mempedulikan benar dan salahnya. Adapun 

pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai narasumber yang merupakan 

akademisi ilmu komunikasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara 

mengelompokkan, memilah, menyajikan dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respon akademisi ilmu komunikasi 

mengenai digitalisasi yang dilakukan oleh media Pikiran Rakyat adalah untuk 

memenuhi tuntutan zaman dan mengikuti tren yang sedang berjalan. Dilakukannya 

digitalisasi juga membuat pengalaman membaca berita para pembaca media Pikiran 

Rakyat semakin nyaman. Pelaksanaan proses digitalisasi yang dilakukan oleh media 

Pikiran Rakyat juga sudah efektif dan dapat bersaing dengan baik di industri media 

massa. Perbedaan yang paling jelas dengan dilakukannya digitalisasi oleh Pikiran 

Rakyat ada pada tampilan dan kecepatan pembaruan berita. Hal ini karena karakter dari 

media online sendiri yang mengandalkan kecepatan serta aktualitas dalam 

menampilkan berita, sedangkan untuk tampilannya juga mengikuti tampilan digital 

yang serba ringkas dan jauh dari tampilan media cetak. Sehingga beberapa orang harus 

sedikit menyesuaikan cara membaca yang baru di era digital. 


